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Tinjauan Mata Kuliah  
 

erita rekaan merupakan salah satu jenis karya sastra yang sarat berisi 

peristiwa-peristiwa kehidupan dan kemanusiaan. Dengan membaca cerita 

rekaan, Anda akan banyak mendapat pelajaran yang berharga, baik yang 

berupa pengetahuan, pengalaman, makna, maupun nilai, dan norma-norma 

kehidupan. Akan tetapi, mata kuliah ini bukanlah sebuah cerita rekaan. Modul 

ini tetap sebagai buku materi pokok sebuah mata kuliah yang harus Anda 

kuasai isinya, yakni pengetahuan tentang seluk-beluk cerita rekaan berikut 

contoh-contoh secukupnya, baik yang berkenaan dengan tubuh cerita rekaan 

itu sendiri, maupun pengetahuan tentang hal-hal yang berada di luarnya. 

Buku materi pokok ini memuat 12 modul sesuai dengan bobot mata kuliah 

ini, yaitu 4 SKS. Bahasan-bahasan yang terdapat di dalamnya meliputi hal-hal 

berikut ini. 

1. Hakikat Cerita Rekaan. 

2. Aliran-aliran Cerita Rekaan. 

3. Sejarah Singkat Cerita Rekaan 

4. Jenis-Jenis Cerita Rekaan. 

5. Unsur Pembangun Cerita Rekaan. 

6. Apresiasi Cerita Rekaan. 

7. Telaah Struktural Cerita Rekaan. 

8. Telaah Sosiologis Cerita Rekaan. 

9. Resepsi Cerita Rekaan. 

10. Pembacaan Cerita Rekaan. 

11. Penulisan Cerita Rekaan. 

12. Reproduksi Cerita Rekaan. 

 

Untuk memperdalam pengetahuan Anda tentang Cerita Rekaan dan 

meningkatkan daya apresiasi Anda, alangkah baiknya Anda membaca secara 

utuh dan lengkap cerita-cerita rekaan yang dijadikan contoh dalam buku materi 

pokok ini. Yang berupa novel antara lain Kubah dan Ronggeng Dukuh Paruk 

karya Ahmad Tohari; Burung-burung Manyar karya YB. Mangunwijaya, 

sedangkan yang berupa hikayat di antaranya adalah Hikayat Awang Sulung, 

Hikayat Malim Demam, Hikayat Raja Muda, Hikayat Malim Dewa, dan 

Hikayat Bakhtiar. Di samping cerkan-cerkan tersebut, dalam buku materi 

pokok ini juga dimuat secara lengkap sejumlah cerpen sebagai contoh, baik 

dalam hubungannya dengan paparan materi maupun dalam hubungannya 
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dengan latihan. Selanjutnya, Anda juga disarankan membaca cerkan sebanyak-

banyaknya, baik yang berupa hikayat, dongeng, cerpen, maupun novel. 

Dengan cara demikian, Anda diharapkan memiliki pengetahuan yang 

komprehensif tentang cerkan, dan memiliki apresiasi yang memadai 

terhadapnya. 

Dengan membaca secara utuh dan lengkap cerkan yang dijadikan contoh 

serta cerkan yang Anda cari dan baca sendiri, Anda diharapkan mampu 

memahami pembahasan-pembahasan dalam keseluruhan modul ini dengan 

lebih baik. 

 

Selamat belajar, semoga berhasil! 
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